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Abstrak

PT Konverta Mitra Abadi Lampug adalah salah satu persahaan yang bergerak di bidang manufaktur
dengan memproduksi kertas karton, perusahaan ini sudah termasuk maju karena telah
menggunakan teknologi di setiap proses bisnisnya .Adapun Laporan Akhir Studi ini adalah
mengenai perancangan sisem informasi pengukuran nilai investasi terhadap teknologi informasi
yang sudah diterapkan di perusahaan tersebut dimana dalam menjalankan proses bisnis perusahaan
itu belum menghitung nilai investasi yang sudah diterapkan mereka hanya sebatas melakukan
perekaman biaya terhadap asset yang dibeli untuk keperluan investasi teknologi informasi. Tujuan
penulisan Laporan Akhir Studi ini adalah untuk merancang sistem informasi pengukuran nilai
investasi teknologi informasi untuk membantu perusahaan terutama manajemen untuk mengambil
keputusan dan melihat perhitungan nilai serta manfaat yang diberikan dalam imlementasi tekologi
informasi yang diterapkan. Dalam penulisan Laporan Akhir Studi ini penulis menggunakan bahasa
pemrograman Java dan MySQL sebagai database dan menggunakan alat-alat pengembangan sistem
berupa Flowchart, Usecase Diagram, Activity Diagram, Class Diagram dan Sequence Diagram.
Dengan adanya pengembangan sistem yang dilakukan, diharapkan dapat membantu manajemen PT
Konverta Mitra Abadi Lampung khususnya, dalam melihat laporan biaya dan perhitngan nilai
investasi untuk pertimbangan pengambilan keputusan.

Kata Kunci : Cost Benefit Analisys (CBA), Investasi Teknologi Informasi, Pengukuran Nilai
Investasi

PENDAHULUAN

Teknologi Informasi sangat berkembang pesat di era globalisasi ini, dimana teknologi
informasi semakin meningkat mempengaruhi perkembangan Kinerja pada setiap
perusahaan, baik perusahaan swasta maupun perusahaan pemerintah. Banyak perusahaan
yang kini menyadai bahwa salah satu kunci untuk meraih kesuksesan dalam dunia bisnis
adalah kemampuan dalam memperoleh informasi yang berguna ,cepat dan tepat (Firdaus
et al., 2022), (Napianto et al., 2018). Perusahaan juga membutuhkan teknologi informasi
yang dapat membantu dalam mengambil keputusan untuk menentukan strategi dan
kebijakan perusahaan, sehingga perusahaan memiliki nilai lebih untuk memenangkan
persaingan bisnis. Penggunaan teknologi informasi dalam suatu perusahaan saat ini
menjadi penting karna tidak hanya mendukung operasional perusahaan,tetapi juga
sebagai salah satu keunggulan dalam menghadapi persaingan bisnis (Fitri et al., 2021),
(Panganibanl & Madrigal, 2020). Salah satu perusahaan di provinsi lampung yang
menerapkan investasi teknologi informasi adalah PT Konverta Mitra Abadi Lampung.

PT Konverta Mitra Abadi Lampung adalah perusahaan yang bergerak dibidang
manufaktur yang memproduksi Paper and Packaging. Perusahaan ini berdiri sejak Mei
1997 dan mulai berproduksi mulai februari 1998. Diawal beroperasi nya perusahaan ini
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khusus nya bagian keuangan menggunakan sistem General Ledger dengan Aplikasi
Foxpro yaitu suatu aplikasi yang dibuat untuk melakukan proses pembukuan perusahaan
mulai dari proses pencatatan jurnal, pemilihan transaksi, rekapitulasi transaksi sehingga
didapatkan laporan yang ditentukan untuk kebijakan perusahaan (Yuliana et al., 2021),
(Rianto, 2021). Namun seiring perkembangan perusahaan maka PT Konverta Mitra Abadi
mengganti pada tahun 2010 mengganti sistem General Ledger dengan syistem Analysis
and Program Development (SAP). SAP terdiri dari beberapa modul aplikasi yang
mempunyai kemampuan mendukung semua transaksi yang perlu dilakukan suatu
perusahaan diantaranya modul Sales & Distribution (SD), Material Management (MM),
Production Planning (PP), dan masih banyak modul lainnya tergantung divisi (Putri &
Ghazali, 2021), (Michael, 2018).

Sistem ini sudah diterapkan perusahaan 7 tahun belakangan ini namun perusahaan belum
melakukan analisis dan pengukuran terhadap nilai total investasi teknologi informasi dari
awal pengembangan dan belum adanya evaluasi terhadap manfaat langsung dan tidak
langsung penerapan teknologi informasi di PT Konverta Mitra Abadi Lampung. Salah
satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur nilai investasi teknologi informasi
pada perusahaan yaitu dengan menggunakan metode Cost Benefit Analisys (CBA) (Riski
et al., 2021), (Hendrastuty et al., 2021). Maka penulis mengambil judul “Perancangan
Sistem Informasi Pengukuran Nilai Investasi Teknologi Informasi (T1) dengan Metode
Cost and Benefit Analisys (CBA) pada “PT Konverta Mitra Abadi Lampung”

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Dasar Sistem

Pengertian Sistem

Sistem adalah serangkaian dua atau lebih komponen yang saling terkait dan berinteraksi
untuk mencapai tujuan. Sistem adalah suatu jaringanprosedur yang dibuat menurut pola
yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Sistem adalah sekelompok
elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai tujuan
(Wahyudi et al., 2021), (Phelia, Pramita, Susanto, Widodo, Aditomo, et al., 2021).
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa istilah sistem digunakan untuk
menjelaskan atau menunjukan pengertian metode atau cara dari suatu elemen atau
komponen yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain menjadi satu kesatuan
yang utuh dalam mencapai tujuan bersama (Akbar et al., 2016), (Nugroho et al., n.d.).

Karakteristik Sistem
Tidak semua sistem memiliki kombinasi elemen-elemen yang sama, tetapi susunan
dasarnya sama. Suatu sistem mempunyai karakteristik atau elemen-elemen tertentu yaitu :

1. Tujuan
Tujuan ini menjadi motifasi yang mengarahkan pada sistem, karena tanpa tujuan
yang jelas sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali.

2. Masukan
Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk kedalam sistem dan
selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan dapat berupa hal-hal berwujud
maupun tidak berwujud. Masukan berwujud adalah bahan mentah, sedangkan masukan
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tidak berwujud adalah informasi (Lestari & Puspaningrum, 2021), (Aldino et al.,
2021).

Proses

Proses merupakan elemen yang bertugas melakukan perubahan atau trasformasi dari
masukan/ data menjadi keluaran/ informasi yang berguna dan lebih bernilai.

Keluaran

Keluaran (output) merupakan hasil dari input yang sudah dilakukan pemrosesan sistem
dan kluaran dapat menjadi masukan untuk subsistem lain.

Batasan

Batasan (boundary) sistem adalah pemisahan antara sistem dan daerah diluar sistem.
Selain itu juga sebagai batasan-batasan dari tujuan yang akan dicapai oleh sistem. Batas
sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup, atau kemampuan sistem.

Umpan Balik

Umpan balik ini digunakan untuk mengendalikan masukan maupun proses. Umpan
balik juga bertugas mengevaluasi bagian dari output yang dikeluarkan. Tujuannya untuk
mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan (Pramana et al., 2017), (Zanofa et
al., 2020).

Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada diluar sistem.

Klasifikasi Sistem
Sistem diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang antara lain sebagai berikut:

1.

Sistem abstrak (abstract system)

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak
secara fisik. Sistem teologia yang berisi gagasan tentang hubungan manusia dengan
Tuhan merupakan contoh abstract system.

. Sistem fisik (physical system)

Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik, sistem computer, sistem akuntansi,
sistem produksi, sistem sekolah, dan sistem transportasi merupakan contoh physical
system.

Sistem tertentu (deterministic system)

Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat
diprediksi. Interaksi diantara bagian dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran
dari sistem dapat diramalkan. Sistem komputer sudah diprogramkan merupakan contoh
deterministic system karena program komputer dapat diprediksi dengan pasti.

Sistem tak tertentu (probabilistic system)

Sistem tak tentu adalah suatu sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat
diprediksikan karena mengandung unsur probabilitas. Sistem arisan merupakan contoh
probabilistic system karena sistem arisan tidak dapat dipresiksikan dengan pasti.

Sistem tertutup (close sytem)

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak bertukar materi, informasi, atau energy
dengan lingkungan. Sistem ini tidak berinteraksi dan tidak dipengaruhi oleh lingkungan,
misalnya reaksi kimia dalam tabung terisolasi.

Sistem terbuka (open system)

Sistem ini adalah sistem yang berhubungan dengan lingkungan dan dipengaruhi oleh
lingkungan. Sistem perdagangan merupakan contoh open system, karena dapat
dipengaruhi oleh lingkungan (Firma Sahrul B, 2017), (Wantoro, Syarif, et al., 2021).
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Pengertian Informasi
Pengertian informasi menurut beberapa ahli dapat didefinisikan sebagai berikut :

1.

Informasi adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan
memperbaiki proses pengambilan keputusan.Sebagaimana perannya, pengguna
membuat keputusan yang lebih baik sebagai kuantitas dan kualitas dari peningkatan
informasi.

. Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi

penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi
yang menerimanya, informasi juga disebut data yang diproses atau data yang memiliki
arti (Penggunaan, 2021), (Febrian et al., 2021).

Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam seuatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan
kegiatan strategi dan suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan (Yulianti et al., n.d.), (Surakarta et al., 2021).

Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah Blok
Bangunan (Building Block), yaitu:

1.

Blok Masukan (input blok)

Blok ini mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Blok ini adalah metode-
metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan (dapat berupa
dokumen-dokumen dasar).

Blok Model (model block)

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan
memanipulasi data input dan data yang tersimpan dibasis sata dengan cara sudah
ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

Blok Keluaran (output blok)

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang
berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta
pemakai sistem.

Blok Teknologi (technology blok)

Sistem informasi teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan data mengakses data, menghasilkan, mengirimkan keluaran dan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Tiga bagian utama dari teknologi adalah
teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras
(hardware).

Blok Basis Data (database blok)

Basis data (database) adalah kumpulan dari data-data yang saling berhubungan satu
sama lainnya, tersimpan di hardware dan digunakan software untuk memanipulasinya.
Data yang disimpan dibasis data yang digunakan untuk menyediakan informasi lebih
lanjut.

Blok Kendali (controls blok)

Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang
dapat merusak sistem (bencana alam, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan
sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan ketidak efisienan dan lainnya) dapat dicegah
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ataupun apabila terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi (Lina & Permatasari,
2020), (Pratama Zanofa & Fahrizal, 2021).

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi adalah Suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat,
menyimpan dan mengolah data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan.
Sistem ini meliputi orang, prosedur dan intruksi data, perangkat lunak, infrastruktur
teknologi informasi, serta pengendalian internal dan ukuran keamanan (Abidin et al.,
2021), (nofianti, 2020).

1. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
Tujuan akhir kegiatan akuntansi adalah menerbitkan laporan keuangan, laporan
keuangan tersbut merupakan sumber informasi bagi berbagai pihak yang digunakan
untuk berbagai pengambilan keputusan. Informasi yang dihasilkan tidak hanya berupa
laporan keuangan untuk pihak-pihak ekstern, tetapi juga menghasilkan informasi bagi
pihak intern untuk keperluan dukungan perencanaan dana pengendalian oleh
manajemen (Dewi, 2016), (Syaiful Ahdan & Susanto, 2021).

Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Ada enam komponen dari SIA:

1. Orang yang menggunakan sistem.

2. Prosedur dan intruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan
menyimpan data.

3. Data megenai organisasi dan aktivitas bisnisnya.

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data.

5. Infrastuktur teknologi informasi, meliputi computer, perangkat peripheral,dan perangkat
jaringan komunikasiyang digunakan dalam SIA.

6. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data SIA.

Jenis Investasi

Investasi dibagi menjadi 2 jenis, yaitu

a. Real Assets
Real assets : the land, buildings, machines, and knowledge that can be used to produced
goods and services.
Dapat diartikan bahwa, Yang termasuk dalam aset nyata adalah tanah, bangunan,
mesin, dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk memproduksi barang dan jasa.

b. Financial Assets
Financial asset such as stocks and bonds are claims to the income generated by real
assets or claims on income from the goverment.
Dapat diartikan sebagai, Yang termasuk dalam aset keuangan seperti
saham dan obligasi merupakan aset yang memberikan kontribusi secara tidak
langsung pada pendapatan perusahaan.

Konsep Investasi Teknologi Informasi

Pengertian Investasi Teknologi Informasi

Investasi teknologi informasi adalah suatu keputusan investasi dalam mengalokasikan
seluruh tipe dari Sistem Informasi Manajemen (SIM), termasuk diantaranya manusia dan
uang. Suatu investasi teknologi informasi terdiri dari total biaya dari seluruh proyek atau
sebagian proyek yang melibatkan teknologi informasi termasuk biaya operasional pasca
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proyek dari sistem yang telah diimplementasikan (Kurniati et al., 2015), (S Ahdan et al.,
2021).

Karakteristik Investasi Teknologi Informasi

Karakteristik khusus dari investasi dalam bidang teknologi informasi adalah sebagai

berikut :

1. Cost Structure
Karakteristik umum pada investasi teknologi informasi adalah biaya tersembunyi dari
teknologi informasi itu sendiri. Biaya -biaya tersembunyi ini disebut juga biaya tidak
langsung (indirect, tacit, atau sof costs).

2. Intangibility
Intangibility merupakan segala sesuatu yang tidak berwujud secara nyata dan tidak
dapat diukur secara nyata. Salah satu karakteristik pada investasi teknologi informasi
adalah adanya keuntungan secara intangible, seperti meningkatnya Kkinerja karyawan
atau meningkatnya kepuasan pelanggan.

3. Impact on Organizational Structures
Investasi teknologi informasi harus diikuti oleh investasi pelengkap dan perubahan
organisasi  dengan  tujuan  untuk  melihat  “real  value of IT".
Investasi teknologi informasi menuntut organisasi untuk melakukan perubahan
strukturnya yang dipicu oleh perubahan umum dalam perekonomian, peningkatan difusi
teknologi informasi di tempat kerja, dan tren manajemen baru seperti mendesain ulang
proses bisnis. Desain ulang proses bisnis biasanya dilakukan oleh perusahaan karena
sebelumnya menggunakan cara manual, seperti dalam memproses data, namun setelah
investasi teknologi infromasi perusahaan tidak perlu melakukannya lagi secara
manual. Karena hal tersebut maka perusahaan perlu mendesain ulang proses bisnisnya.

4. Uncertainty
Pelaksanaan atau adopsi teknologi baru ke infrastruktur teknologi informasi terlihat
mudah dilakukan. Namun pada kenyataannya, terdapat
banyak uncertainty (ketidakpastian) pada proyek investasi tersebut dan
kemungkinan adanya kegagalan investasi bila tidak ada keterlibatan pihak —
pihak yang ada dan meremehkan kompleksitas dari proyek — proyek
investasi teknologi informasi yang ada. Ketidakpastian dalam konteks investasi
teknologi informasi yang ada adalah :
a. Keberhasilan implementasi atau adopsi.
b. Biaya untuk dukungan, downtime, dan pemeliharaan teknologi informasi,

baik tangible maupun intangible.
c. Masa pengembalian investasi teknologi informasi, baik tangible maupun
intangible.

Alasan Perlunya Investasi Teknologi Informasi

Ada 3 alasan mengapa perusahaan perlu menerapkan investasi teknologi informasi adalah
1. Sebuah infrastruktur yang keberadaannya tidak dapat dihindari di era global ini.
2. Meningkatkan daya saing kompetitif antar perusahaan.

3. Memperbaiki efektivitas dan efisiensi dalam perusahaan.

Tujuan dan Manfaat Investasi Teknologi Informasi
Tujuan dilakukan investasi dalam bidang teknologi informasi adalah sebagai berikut :
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1. Adanya kelangsungan hidup perusahaan atau bisnis itu sendiri dalam arti kata,

perusahaan melihat bahwa keberadaan teknologi informasi dalam bisnis terkait

sifatnya adalah mutlak.

Memperbaiki efisiensi dan efektivitas

3. Keinginan perusahaan untuk mendapatkan suatu loncatan keunggulan kompetitif
agar dapat meninggalkan para pesaing bisnisnya dengan mengembangkan teknologi
yang belum dimiliki perusahaan lain.

no

Manfaat dilakukan investasi dalam bidang teknologi informasi adalah sebagai berikut :
1. Mereduksi biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan (cost displacement)
2. Menghindari biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan (cost avoidance)
3. Memperbaiki kualitas yang diambil (decision analysis)

4. Menghasilkan dampak positif yang diperoleh perusahaan (impact analysis)

Sedangkan menurut Remenyi (2007: 7) terdapat dua jenis manfaat dari investasi,

yaitu :

a) Tangible Benefit (keuntungan berwujud) disebut juga Hard Benefit, adalah manfaat
yang dihasilkan dari investasi yang dapat diidentifikasi atau diukur secara langsung dari
segi finansial dan dapat secara langsung meningkatkan kinerja perusahaan seperti :

1. Pengurangan biaya.
2. Peningkatan penjualan.

b) Intangible Benefit (keuntungan tak berwujud) disebut juga Soft Benefit,
adalah manfaat yang dihasilkan dari investasi yang tidak dapat secara
langsung diidentifikasi atau diukur. Umumnya intangible benefit sulit untuk diukur,
namun dapat memberikan kontribusi yang penting terhadap
keberhasilan perusahaan. Contoh intangible benefit dari investasi terhadap
perusahaan :

1. Meningkatkan kepuasan pelangganan.
2. Peningkatan pengambilan keputusan manajemen yang lebih baik diperusahaan.

Pengukuran Investasi Teknologi Informasi

Identifikasi, pengukuran dan pengelolaan manfaat dan biaya teknologi informasi
merupakan hal paling penting dan tugas yang paling sulit yang harus dilakukan oleh para
manajer teknologi informasi. Hal tersebut dikarenakan perusahaan harus melakukan sistem
pengukuran  kinerja  secara keseluruhan  untuk mengetahui  dampak  dari
investasi tersebut pada Kinerja bisnis operasional perusahaan (Yuliza Putri, 2021),
(Pratama & Yuliandra, 2021). Sistem pengukuran Kinerja ini juga mampu
membantu perusahaan untuk mengenali efek — efek dari teknologi informasi dan
digunakan untuk menentukan investasi teknologi informasi yang akan digunakan dan
pengukuran dampaknya setelah implementasi. Pengukuran yang efektif harus mampu
membantu organisasi untuk mengawasi biaya, mendukung pengambilan keputusan
mengenai alokasi sumber daya teknologi informasi (Wantoro, Rusliyawati, et al., 2021),
(Yasin et al., 2022).
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Evaluasi Investasi Teknologi Informasi
Pengertian Evaluasi

Pengertian evaluasi adalah:

Suatu proses untuk menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu
kegiatan tertentu telah dicapai, bagaimana pencapaian itu dengan suatu standar
tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih diantara keduanya, serta bagaimana
manfaat yang telah dikerjakan itu bila dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin
diperoleh. Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah
proses untuk memberikan informasi kepada pihak yang terkait tentang pencapaian suatu
kegiatan yang dinilai dengan sistematis berdasarkan suatu standar tertentu (Gotama et al.,
2021), (Abidin & Permata, 2021).

Alasan Evaluasi Investasi Teknologi Informasi

Alasan utama perusahaan ingin melakukan evaluasi pada teknologi informasi yang telah

diimplementasikan adalah adanya pertimbangan serta keraguan yang muncul dari

perusahaan apakah teknologi informasi tersebut mampu memberikan dampak kesuksesan

secara ekonomi bagi perusahaan (Kurniawan et al., 2018), (Nauvallia & Martini, 2020).

Namun selain alasan tersebut, terdapat beberapa alasan lain mengapa evaluasi investasi

teknologi informasi harus dilakukan, yaitu:

a. Jumlah biaya investasi teknologi informasi yang dikeluarkan perusahaan cukup besar.

b. Investasi teknologi mampu mengubah pola kerja pada perusahaan.

c. Investasi teknologi informasi dapat berdampak pada perubahan proses bisnis yang
dijalankan perusahaan.

d. Adanya pengeluaran biaya langsung dan tidak langsung.

e. Adanya manfaat tangible dan intangible yang diperoleh perusahaan.

Cost Benefit Analysis

Pengertian Cost

Biaya adalah sumberdaya yang korbankan untuk mencapai tujuan tertentu). Biaya adalah
suatu nilai tukar, pengeluaran, atau pengorbanan yang dilakukan untuk menjamin
perolehan manfaat (Lukman et al., 2021), (Fernando et al., 2021).

Kategori Biaya

Dalam analisis biaya manfaat, biaya dikategorikan dalam beberapa macam, antara

lain:

a. Biaya investasi
merupakan modal pembayaran yang tidak diulang-ulang untuk mendapatkan atau
mengembangkan peralatan baru, software baru, fasilitas baru dan lain-lain. Contoh:
komputer, storage, jaringan komunikasi, software, training.

b. Biaya Implementasi
Adalah pembayaran satu kali untuk membuat atau menginstal kemampuan baru. Sama
seperti biaya investasi, dimana satu biaya implementasi dapat diubah ke biaya operasi
tahunan (Annual Operation Cost) ketika peralatan dikontrakkan.

c. Biaya Operasi Tahunan
Adalah biaya bila pembayaran berulang dibutuhkan. Ini dibutuhkan untuk operasi
dasar dari hari ke hari atau bulan ke bulan.
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Pengertian Benefit
Dapat diartikan bahwa, benefit adalah suatu istilah untuk menunjukkan kelebihan atau
keuntungan yang didapat oleh perolehan maupun organisasi.

Jenis Manfaat

1. Manfaat Berwujud (Tangible Benefit)
Tangible benefit disebut juga dengan hard Benefit, adalah manfaat yang dihasilkan
dari investasi yang dapat diidentifikasi atau diukur secara langsung dari segi finansial.
Manfaat berwujud (tangible benefits) adalah keuntungan yang dapat diperhitungkan
oleh perusahaan secara fisik dan memiliki data yang real secara dokumentasi serta
dapat dipertanggung jawabkan dengan mudah (Sari & Isnaini, 2021), (Nurkholis et al.,
2021). Contoh:
a. Penurunan biaya operasional.
b. Mengurangi tenaga kerja
c. Meningkatkan pendapatan
d. Mengurangi tingkat pertumbuhan biaya.
e. Peningkatan produktivitas

Manfaat berwujud adalah manfaat yang dapat dengan mudah diukur dalam hal
penghematan bulanan atau tahunan atau laba perusahaan.

Manfaat Tak Berwujud (Intangible Benefit)

Intangible Benefit disebut juga dengan soft Benefits, adalah manfaat yang
dihasilkan dari investasi yang tidak dapat secara langsung diinvestasikan dan diukur.
Manfaat tidak berwujud (Intangible benefit) adalah merupakan keuntungan yang didapat
olen  perusahaan tetapi  tidak  dapat  dihitung  secara fisik dan
umumnya perusahaan tidak memiliki data secara pasti (Puspaningrum & Susanto,
2021), (Rahmanto et al., 2021). Contoh
intangible benefit adalah produktifitas kerja karyawan meningkat, mengurangi

tingkat kesalahan dan keuntungan lainnya, seperti:

Perbaikan pemanfaatan aktifa

Peningkatan kontrol sumber daya

Informasi lebih tepat waktu

Kualitas informasi lebih tinggi

Peningkatan pengambilan keputusan

Tingkat kesalahan yang lebih rendah

Peningkatan kepuasan kerja

Peningkatan pengendalian operasi

Image perusahaan yang menjadi baik.

—~Se@oho oo

Pengertian Cost Benefit Analysis

Cost Benefit Analysis (CBA) atas Analisa Manfaat dan
Biaya melibatkan perhitungan dan evaluasi dari keuntungan bersih yang terhubung
dengan program alternatif. Teknik ini sering memerlukan perbandingan nilai sekarang dari
keuntungan yang terkait dengan investasi nilai sekarang dari biaya dalam investasi yang
sama (Phelia, Pramita, Susanto, Widodo, & Tina, 2021), (Kuning, 2019). Cost Benefit
Analysis (CBA) atau Analisis Manfaat dan Biaya merupakan suatu proses
membandingkan biaya-biaya yang terkait investasi dengan manfaat dan keuntungan yang
akan didapatkan.
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Jadi Cost Benefit Analysis (CBA) atau Analisis Manfaat dan Biaya adalah proses
mengumpulkan, membandingkan, kemudian mengevaluasi biaya yang terkait dengan
investasi, apakah telah sesuai dengan manfaat dan keuntungan yang akan kembali.

Ada 4 tahapan yang dilakukan dalam Cost Benefit Analysis (CBA), yaitu

a. Mengidentifikasikan Masalah (Define Problem)
Mendefinisikan masalah mencakup pada spesifikasi tujuan untuk investasi Tl
dan rencana untuk mencapai tujuan tersebut. Sebelum melakukan pengambilan
keputusan investasi TI, terlebih dahulu harus menganalisa atau mendefinisikan masalah-
masalah apa saja yang terkait. Setelah itu, dilakukan identifikasi dengan membuat
beberapa solusi alternatif untuk menangani masalah tersebut.

b. Mengidentifikasi dan Menghitung dari Biaya dan Manfaat (ldentity and Quantify
Costs and Benefit)
Setelah masalah didefinisikan dan memilih alternatif yang cocok, maka langkah
selanjutnya yang perlu dilakukan adalah dengan melakukan identifikasi serta
menghitung selurun biaya yang relevan dan manfaat/keuntungan  yang
akan diperoleh apabila melakukan investasi TI tersebut.

c. Membandingkan Alternatif (Compare Alternative)
Setelah semua biaya dan manfaat teridentifikasikan dan terukur menjadi satu unit
umum pengukuran, maka langkah selanjutnya adalah menggunakan alternatif yang
kemudian dibandingkan satu sama lain berdasarkan kriteria umum.

d. Melakukan Sensitifitas (Perform Sensitify)
Analisa sensitifitas merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk menentukan
tingkat kesalahan yang ada dalam perkiraan. Tahap ini
termasuk kegiatan dalam memilih biaya, manfaat/keuntungan, atau parameter
lainnya dalam perhitungan NPV dengan jumlah kesalahan yang besar.

Metode Perhitungan Cost Benefit Analysis (CBA)

Payback Period (PP)

Payback Period adalah suatu teknik sederhana dimana periode waktu yang diperlukan
untuk dapat menutup investasi awal, dihitung dan digunakan untuk mengevaluasi investasi.
Payback Period adalah suatu periode yang menunjukkan berapa lama modal yang
ditanamkan dalam proyek tersebut dapat kembali. Semakin pendek waktu yang diperlukan
untuk pengembalian biaya investasi, rencana investasi tersebut semakin menguntungkan
(Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Pisang Dengan
Pendekatan Business Model Kanvas, 2020), (Sucipto et al., 2021).

Analisis Pengembangan Sistem

PIECES

Untuk mengidentifikasi masalah, harus dilakukan analisis terhadap kinerja, informasi,

ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi, dan pelayanan pelanggan.Panduan ini dikenal

dengan analisis PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Eficiency dan

Service).Dari analisis ini biasanya didapatkan beberapa masalah utama.

1. Kinerja (Performance), adalah kemampuan menyelesaikan tugas bisnis dengan cepat
sehingga sasaran segera tercapai. Kinerja diukur dengan jumlah produksi (throughput)
dan waktu tanggap (response time) dari suatu sistem.

2. Informasi (Information), laporan-laporan yang sudah selesai diproses digunakan untuk
menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen di dalam pengambilan
keputusan.
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3. Ekonomi (Economy), adalah penelitian sistem atas pengurangan dan keuntungan yang
akan didapatkan dari sistem yang dikembangkan.

4. Kontrol (Control), digunakan untuk mengamankan data dari kerusakan, misalnya
dengan membuat back up data. Selain itu, sistem control juga harus dapat
mengamankan data dari akses yang tidak diijinkan, biasanya dengan memberi password
pada form aplikasi dan database.

5. Efisiensi (Efficiency), berhubungan dengan sumber daya yang ada guna meminimalkan
pemborosan. Efisiensi dari sistem yang dikembangkan adalah pemakaian secara
maksimal atas sumber daya yang tersedia yang meliputi manusia, informasi, waktu,
uang, peralatan, ruang dan keterlambatan pengolahan data.

6. Layanan (Service), peningkatan pelayanan yang lebih baik. Peningkatan pelayanan
terhadap sistem yang dikaembangkan akan memberikan akurasi dalam pengolahan data,
kehandalan terhadap konsistensi dalam pengolahan input dan outputnya serta
kehandalan dalam menangani pengecualian, kemampuan menangani masalah yang di
luar kondisi normal, sistem mudah pakai, dan mampu mengkoordinasi aktifitas untuk
mencapai tujuan dan sasaran.

Pengertian Sistem Basis Data

DBMS adalah Sebuah sistem perangkat lunak yang memungkinkan pengguna untuk
mendefinisikan, membuat, memelihara, dan mengendalikan akses ke basis data. DBMS
adalah program komputer yang digunakan untuk membuat, memproses dan mengelola
basis data. Jadi DBMS adalah suatu sistem atau perangkat lunak yang dirancang untuk
mengelola suatu basis data dan menjalankan operasi terhadap data yang diminta banyak
pengguna (Ahmad et al., 2022), (Bagus Gede Sarasvananda & Komang Arya Ganda
Wiguna, 2021).

Bahasa Pemrograman Java

Java adalah bahasa pemrograman yang bersifat umum, dapat mengerjakan beberapa proses
secara bersamaan, berbasis kelas dan berorientasi objek. Bahasa pemrograman java
dirancang sesederhana mungkin sehingga programer dapat menggunakannya secara lancar.
Jadi java adalah bahasa pemrograman yang bersifat umum, berorientasi objek yang dapat
digunakan untuk mengembangkam aplikasi di beberapa perangkat.Sedangkan Netbeans
merupakan IDE ditunjukan untuk memudahkan pemograman Java. Netbeans berbasis
visual dan even — driven sama seperti IDE lainnya seperti Delphi dan Microsoft Visual
Studio (Lina & Nani, 2020).

METODE PENELITIAN

Waterfall

Model ini merupakan model yang paling banyak dipakai oleh para pengembang software.
Tahapan utama dari waterfall model langsung mencerminkan aktifitas pengembangan
dasar. Terdapat 5 tahapan pada waterfall model, yaitu requirement analysis and definition,
system and software design, implementation and unit testing, integration and system
testing, dan operation and maintenance.

1). Requirement Analysis and Definition
Merupakan tahapan penetapan fitur, kendala dan tujuan sistem melalui konsultasi
dengan pengguna sistem. Semua hal tersebut akan ditetapkan secara rinci dan berfungsi
sebagai spesifikasi sistem.
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2). System and Software Design
Dalam tahapan ini akan dibentuk suatu arsitektur sistem berdasarkan persyaratan yang
telah ditetapkan. Dan jugamengidentifikasi dan menggambarkan abstraksi dasar sistem
perangkat lunak dan hubungan-hubungannya.

3). Implementation and Unit Testing
Dalam tahapan ini, hasil dari desain perangkat lunak akan direalisasikan sebagai satu set
program atau unit program. Setiap unit akan diuji apakah sudah memenuhi
spesifikasinya.

4). Integration and System Testing
Dalam tahapan ini, setiap unit program akan diintegrasikan satu sama lain dan diuji
sebagai satu sistem yang utuh untuk memastikan sistem sudah memenuhi persyaratan
yang ada. Setelah itu sistem akan dikirim ke pengguna sistem.

5) Operation and Maintenance
Dalam tahapan ini, sistem diinstal dan mulai digunakan.Selain itu juga memperbaiki
error yang tidak ditemukan pada tahap pembuatan.Dalam tahap ini juga dilakukan
pengembangan sistem seperti penambahan fitur dan fungsi baru.

Requirement
Analysis and

l')urmlmn
Svstem and
Software Design

3

Implementation
and Unit Testing

Integration and

Svstem Testing

Maintenanc

8

Gambar 1. Metode Waterfall.

Kelebihan Metode Waterfall

1. Kualitas dari sistem yang dihasilkan akan baik. Ini karena oleh pelaksanaannya secara
bertahap, sehingga tidak terfokus pada tahapan tertentu.

2. Dokumen pengembangan sistem sangat terorganisir, karena setiap fase harus
terselesaikan dengan lengkap sebelum melangkah ke fase berikutnya. Jadi setiap fase
atau tahapan tertentu akan mempunyai metode tertentu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Form Login
Form Login berfungsi untuk keamanan data di mana Pimpinan, dan Administrasi diminta
untuk memasukan Nama Pengguna, Jabatan dan Password yang telah ditentukan
sebelumnya.

Login Pengguna

Pk Nama Pengguna
JJabatan
Kata Sandi

Gambar 2. Tampilan Form Login

Tampilan Form Utama
Form Utama merupakan halaman utama yang terdiri dari Login, Pengguna, Data Akun
Biaya, Data Biaya, Data Manfaat, Data Penerimaan Data Perhitungan, Laporan.

Gambar 3. Tampilan Form Utama

Tampilan Form Pengguna
Form Data Pengguna merupakan form yang berisikan tentang data Pengguna. Form ini
digunakan ketika akan menambah, mengubah, dan menghapus data Pengguna.

DATA PENGGUNA
Simpan -
' Transaksi

Gambar 4. Tampilan Form Data Pengguna
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Tampilan Form Data Manfaat
Form Data Manfaat merupakan form yang berisikan tentang data Manfaat. Form ini
digunakan ketika akan menambah, dan menghapus data Manfaat.

Gambar 7. Tampilan Form Data Manfaat

Tampilan Form Data Penerimaan
Form Data Penerimaan merupakan form yang berisikan tentang data Penerimaan. Form ini
digunakan ketika akan menambah, dan menghapus data Penerimaan.

UPUT DATA PERERIMAAN BERSTH Penermaan Bersih

s
FEEEE

Gambar 8. Tampilan Form Data Penerimaan

Tampilan Form Cetak Laporan
Form Cetak Laporan merupakan form yang berisikan tentang Cetak Laporan. Form Cetak
Laporan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Laporan

) |Laporan Biaya

) Laporan Manfaat

[Mar 12, 2018

) Laporan Penerimaan Bersily ‘Mar 12, 2018

) Laporan Perhitungan Investasi

é Cetak Keluar

Gambar 10. Tampilan Form Cetak Laporan
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Tampilan Laporan Biaya
Laporan Biaya dap’at_ldilihat pada gambar berikut ini:

CIE) [ DIER &Rk -

Gambar 11. Tampilan Laporan Biaya

Tampilan Perhitungan CBA
Laporan Perhitungan CBA dapat dilihat pada gambar berikut ini:

pra—

CIE) [ 0nin @fafwe [~

s Hasil < 5 Tahun Maka Investasi Proyek Layak dan Dapat Diterima
- dika Hasil > 5 Tahun Maka Investasi Proyek Ditolak dan Tidak Diterima

Di Paitsa Dieh Ditwil Gl

Gambar 4.13 Tampilan Laporan Perhitungan CBA
SIMPULAN

Dari perancangan Sistem Informasi Pengukuran Nilai Investasi Teknologi Informasi

Dengan Metode Cost Benefit Analisys (CBA) ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Dengan adanya analisa Investasi Teknologi Informasi dengan Metode Cost Benefit
Analisys di PT Konverta Mitra Abadi dapat membantu perusahaan dalam mengevaluasi
biaya serta manfaat dari teknologi informasi yang di terapkan yang selama ini belum
dilakukan evaluasi.

2. Dengan menggunakan rancangan sistem yang dibuat,memudahkan pimpinan dalam
melihat laporan perhitungan investasi teknologi informasi,dan memantau biaya dan
manfaat dengan lebih baik karena informasi yang dihasilkan lebih cepat dan lebih akurat
serta dapat membantu manajemen dalam mengambil keputusan Investasi Teknologi
Informasi yang diterapkan akan di lanjutkan atau diganti dengan yang lain.
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